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Salinan surat lenter1 Dalam Negeri bgl. 198
‘ Des,34/2/1 disertai salinan 1n.n§c.
tas,barsama ini mnh amhn untulk u—nu

't"vi

mlnn sepaerlunja,=- *{\ b
A.n, Gubernur Propinsi Butm Ilﬁn
Kepada Bahagian Upusan P
1. Koord,.Pem,Daerah At’ﬁ, dto.
2, PFara ti di S5.Utara,
3. Para Kota Besar/Ketjil

di Sumatera Utara,.,=-

KEMENTERIAN DALAM NEGERTI

DIJIAKARTA,~
23 saans: aRSETTTTEEIISas SN TS S ETne SN

Sexma D,P.D,./Gubernur Kepala
Daerah Propinsi ( + Daerah
Istimewa Joajakarta).=

No, Des, 34/2/1. Tanggal : 31 Djuli 1952 Lampiran : 1
Peri hal: mmm
Sekedar untuk mg:.nh.rhn kara i ‘
mend jalanakan hnugf.na mﬂ un‘:f:ﬂn

s . T g
No.22/th,1948 tidak m‘u{nm,hnuu ini ptlu ijuga ledrl
kami berikan salinan dari mthuhnnl 2 No

A,n, MENTERI DALAM NEGERI
Wk.Kepala Bui:n Otonoomi/Desentralisasi,
L ] .'l
( Mr, Roosliono ).~




Kutaradja, 15 jAugustus 1952.-

Nos 3371/5/Pg.-

Lampiran : le.-
Perihal 1 Ketetapan Menteri Dalam Nege
tglePe5-1952 No,UP.39/1/38,-

B I o e L e s i e

Salinan surat keputusan Menteri Dalam Negerl tanggs
7=5=1952 No.UP 39/1/38.~

Dikirimkan dengan hormat kepada gaudara Bupat
%elgruh At Jehuntuk dimaklumi dan dipergunakan seps
un ao-
A/n.Residen-Koordinator Pemerintahan Unty
At Je hj
Kepdla Irqslnirhndiqi,

1 il S ai e )

( Mohd.gq 1 1)
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Selinan,

!
A

: Medan, 9 Agustus 1952,

-

No, 30192/1/7.-

Lampiran: -

Perihal s Pendjelasan tentang P.P. 59 tahun
1951 pasal 11, huruf b,.=-

Salinan surat dari Menteri Urusan Pegawai tanggal 11

Djuli 1952 No, M,2558/41.9/52, dikirim kepada Saudara untuk

diketahui dan dipedomani dimena perlunja,=-

A.n.Gubernur Propinsi Sumatera Utara,
Bahagian Urusan Pegawaoi,

d.t,0.Chr,Tumban Gaol,

Untuk salinan j& serupa,

Kepada Komi sy
1. Koordinator Pemerintah Untuk Atjeh, “'?;&ﬁki"f
2, Bupati Semua Bupati Prop,Sum,Utara.- . ; - i <

Salinan,

( Mohd, Ali )

KEMENTERIAN URUSAN PEGAWAI
Kramat 132 Djakarta
Tol,wisskb,Gambir 3749-3768-3769
Langsung: Gmb, 741

No,
Perihal

------------------------- DJAKARTA, 11 Djuli 1952,
KEPADA
: M.2558/41.9/52.-
¢ Pendjelasan tentang P.P,
59 tahun 1951 pasal 11, 1,Bredadden Republik Indonesia
huruf b,- 2.,Perdana Menteri dan Semua Mentel
------------------------ 3,Lain?2 Instansi Pemerintah,-

- am o m an 8 = - -

Kami telah mendengar, terumata di Daerah2 tentang
adanja salah faham terhadap maksud P.P, no,59 tahun 1951,pasal
11 huruf b, sehingga merugikan pegawal jang bersangkutan,

Pengertian maksud jang keliru itu ialah bahwa masa
terus-menerus dari 1 Djanmuari 1948 s/d 1 Djanuari 1950 adalah
masa sebagai pegawai R,I. dulu sadja, Ini adalah tidak benar,
Dalam pasal 11 huruf b itu hadja terbatja perkataan memegang
djabatan negeri, djadi msksudnja tidak hanja memegang djabatal
negeri R,I. dulu, Djikalau ada pegawai Negeri selama 2 tahun
mend jabat pada Re.I. dulu dan Negara Bagian lain (federal),ata
sebaliknja, atau hanja pasa federal atau R.I, dulu sadja asal
terus menerus, itulah sudah masuk pegawail tetap.

MENTERI URUSAN PEGAWAI,
d,t.0,30eroso,

Untuk salinan jg serupa,
T om 4 s



r . ' Perihal : Pendjelasan tentang P.P. 59 tahun
¥ 1951 pasal 11, huruf b.-

D G ED e S T S S S W R m W

Salinan surat dari Menteri Urusan Pegawai tanggal 11
Djuli 1952 No, M.2558/41,9/52, dikirim kepada Saudara untuk
diketahul dan dipedoméni dimana perlunja,=-

A.n.Gubernur Propinsi Sumatera Utara,
Bahagian Urusan Pegaw=oi,

d.t,0,Chr,Lumban Gaol,

Untuk salinan jg& serupa,

Kepada Komil sy
1. Koordinator Pemerintah Untuk Atjeh, Y {a;,,f
2, Bupati Semua Bupati Prop,Sum,Utara,- . ' J -

( Mohd, Ali )

Salinan,

KEMENTERIAN URUSAN PEGAWAIL
Kramat 132 Djakarta

Tol,wiss&b,Gambir 3749-3768-=3769
Langsung: Gmb, 741

e — e — e e —.——— DJAKARTA, 11 Djuli 1952,
KEPADA
No, s M,2558/41,9/52,~-
Perihal ¢ Pendjelasan tentang P,P,
59 tahun 1951 pasal 11, 1.Bredafiden Republik Indonesia
huruf b,~- 2.Perdana Menteri dan Semua Mente:
------------------------ 3.Lain2 Instansi Pemerintah,-

Kami telah mendengar, terumata di Daerah2 tentang
adanja salah faham terhadap maksud P,P, no,59 tahun 1951,pasa.
11 huruf b, sehingga merugikan pegawai jang bersangkutan,
Pengertian maksud jang keliru itu ialah bahwa masa
terus-menerus dari 1 Djanuari 1948 s/d 1 Djanuari 1950 adalah
s masa sebagai pegawai R.I, dulu sadja, Ini adalah tidak benar,
i Dalam pasal 11 huruf b itu hadja terbatja perkataan memegang
djabatan negeri, djadi maksudnja tidak hanja memegang djabata
negeri H,l. dulu, Djikalau ada pegawai Negeri selama 2 tahun
mend jabat pada R.l. dulu dan Negara Bagian lain (federal),ata
sebaliknja, atau hanja pasa federal atau R.I. dulu sadja asal
terus menerus, itulah sudah masuk pegawai tetap.

MENTERI URUSAN PEGAWAI,
d,t.0.50eros0,

Untuk salinan jg serupa,
Komi s,

Voo =~EJF"

( Mohd.Ali )




_———r———————
AT S - v
v

Sa inan, 714 '. ) Medan, 7 Nopember 1952,

l : Jg’frv No. 45162/1/7.
%5p FRPET ' e

//'/! Lampiran : 1

Salinan surat Menteri Dalam Negeri tertanggal 3 Okto=-
' ber 1952 No, U.P. 38/57/40 bersame salinan lampirannja mengenai
.' peng}aksanaan P,P, No, 59/1951, bersama ini dikirimkan pada
Saudara untuk dipedomani.-

A,n.Gubernur Propinsi Sumatera Utara,
Kepala Bahaglan Urusan Pegawai,

d,t.0, Chr,Iumban Gaol,
Xepada:

1. Residen,Koordinator Pem,Utk Atjeh di Kutaradja,
2. Para BuwatiE di Propinsi Sumatera Utara

3. Para Wali Kota Besar/Ketjil di Propinsi Suma- Untuk salinang
tera Utara,- K omi s,
L/O’ﬁv "“—'( B

7

( Mohd, Ali)



- 2 -

Salinan,
KEMENTERIAYNY DALAM NEGERRI
4
= _ DJAKARTA
3333 e e e e e e
Kepada
1. Semua Gubernur,
2, " Residen/Koordinator,
1 » B u P a t 4
4, " Wali Kota dan
Kepala Daersh Istimewa Jogjakarta.-
No. U,P, 38/57/40, Tanggal : 3 Oktober 1952, Lempiran s 1l(satu)
Perihal : Penglaksanaan PB,P,
H0059/19510-

- . o - - -

Bersama ini dikirimkan salinan surat Kepala Kantor Urusa
Pegawai tenggal 4 September 1952 No, B,23-48-30/Aw.167-15 berikut
dengan sehelai daftar iampiwam kumpulan pertanjaan2 mengenai tafsira
ketentuan2 tersebut dalam pasal 11, ajat (1) dari Peraturan Pemerine
tah No. 59/1951 dan sebagainja, untuk dipergunakan sebagai pedoman

seperlunja,=
A.n,Nenteri Dalam Negeri,
Kepala Bagian Pegawai,
d.t.o. GoHowenﬂo Le,
Kepada
Guberngr Sumatera Utara
i
Medan,

Salinan,
No. : B,235-48-30/Aw,167-15, Djekarta, 4 September 1952,

Perihal : Penglaksanaan P,P,
No, 59/1951,.~
-------------------- Kepada
Lampiran: 1 daftar,-
Semua Menteri dan Pembesar?
lain jeng berhak mengangkat
pegawai? Negeri,-

s e S G g - -

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat sehelai
daftar ulan pertanjaan? mengenai tafsiran ketentuan2 tersebu
dalam pasal 11, ajat (1) dari Peraturan Pemerintah No.59/1951
dan djawaban? kemi atas pertanjaan? itu untuk dipakal seperlunja
sebagai pedoman dalam pelaksanaan ketentuan? termaksud,e

A.n.,Kepala Kantor Urusan Pegawai,
Reperendaris,
d.t- Qe Joc.B.Pllt'llhena.—

Untuk salinan jmmg serupa,
Qf_b mis,

J2o-4O u_f

(2
>

( Mohd, Ali )



Tjontoh
nomors:

SALIUNATN.

BEBERAPA TJONTOH PERTANJAAN APAKAH JANG BERSANGKUTAN MENURUT - PASAI
11 P,P,59/51, dianggap pegawai Negeri tetap ataukah tidak?

e ot S n T N G Sws S B g o G e S G S e S S D M e g G m e S g e S M e e R e e G e e S B G W S S S S G T N G G e A e

27-12-1949 ber=- - -

asal dari:

Riwajat pekerdjaan :

oy o T S e S e S S St g e S G e WS R S T A S S S G A W S e G R S W T e e e e e S

R,I, (dahulu)

1-3-42 pegawai tetap (benoemd)

8-3-42 djaman Djepang, bekerdja terus
17-8-45 djaman R,I, bekerdja terus
1-1-50 masih pegawai negeri

Status: Pegawal negeri tetap,

- T D e e G S e G S S e S G S e T e S e G G e e e e S5 G S e e e e D G G S S G S S e

pre~-federal

L p-rryp elbak Z

1-3-42 pegawai tetap:

8=-3-42 djeman Djepang bekerdja terus
1758-45 djaman R,I, bekerdje terus
1-1-49 pegawai pre-federal

1-1-50 masih pegawai negeri

Soal : Menurut pre-federal,waktu kembali pada
1-1-49 masih mempunjai status sebegai
pegawal negeri tetap,

Status : Pegawal negeri tetap,

S G S 6 S G e S S e G e S e G S S e S G S G D S S WM WD T S M e e S N G A e A e G . O o —

pre-federal

1-3-42 pegawai tetap

8=3~42 djamen Djepang bekerdja terus
17-8~45 djaman R,I,bekerdja terus

1-11-48 dilepas dari djabatan negeri(R.I.)
1-1-49 pegawai pre-federal

1-1-50 masih pegawai negeri

Soal ¢ Seperti a 2

Status : Pegawai negeri tetap,

S e S S G e R e S G G U g S S S 4R e S e G S S e T e e e e S e S WS N S S S A G Ga e e e S S s S

1-3-42 pegawai tetap

8=3-42 djaman Djepang bekerdja terus
17-8-45 djeman R,I,bekerdja terus

1-11-48 dilepas dari djabatan negeri(R.I.)
1-7-49 kembali pegawai R,I,(tidak tetap)
1-1-50 masih pegawai Negeri,

Soal : 1, Karena dilepas 1l-11-48 bukan pegawai
" negeri tetap lagi,
2, Waktu 1-1-48 sampai 1-1-50 terputus,

Status: Bukan pegawai negexri tetap, kmrena ti-
dak memenuhi sjarat2 huruf a atau b
dari pasal 11 ajat(l) PR/59751

1-3-42 pegawai tetap

8=-3-42 djaman Djepang bekerdja terus

17=8-45 djaman R,I.bekerdja terus

19-12-48 clash II )tidak actief

27-12-49 pemulihan kedaulatan)bekerdja

15-2-50 belum mendaftarkan dirli menurut pengumy
man Pemerintah R,I, dahulu, sehingga
perhubungan sebagail pegawail Negeri ter-
putus,

1-4-50 bekerdja kembali

Pertanjaans 1. Apakah 15-2s50 dianggap dilepas
dari djabatan negeri ?

2, Kalau 15-2-50 tidek dianggap le

pas sekarang masih pegawai ne=
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Kami dapat menjetudjul pendapat Saudara bahwa pegawai te:
maksud dalam tjontoh a 1, a 2, a 3, menurut pasal 1l ajat (1)
huruf a, Peraturan Pemerintah No, 59/1951 dapat dianggap sebag:
pegawai tetap,

Djuga. pendapat Saudara mengenai pegawai pada tjontoh a 4,
dapat kami setudjul djika "pemberhentian pada 1-11-48 termaksud
dalam tjontoh berarti "pemberhentian dexi d jabatan negexi”,

Karena Pemerintah pada waktu itu belum membeda-bedakan ar
tara pegawai negeri Tetap ataupun pegawal sementara, maka hal2
jang demikian ini hendakmja ditindjan satu deml satu,

Hal jang dimaksud dalam tjontoh a 5 kini sedang kami tin-
djau lebih landjut,=-



e

Tjontoh2 nomor b semua hanja bertalian dengan pasal 11 ajat (1)
huruf b, ketjuali tjontoh b 1 jang ada hubungannja djuga dengan pasal 11
ajat(1l] maruf a.

Pegawai pada t?nﬂboh ini, telah memiliki kedudukan pegawai tetag
menurut pasal 21 ajat (1) sub b dari P.P. 34/1949,

Dalam surat-edaran MenTeri Urusan Pegawal tertanggal 5-12-1951
No, 2621/M/51 telah ternjata bahwa ketentuan dalam-pasal 11 ajat (1) sub
b itu ditud jukan kepada pegawai, jang pada tanggal 1-1-48 masih pegawai
sementara, jang terus menexrus bekerdja sebagail pegawail negerl dari tangg
1-1-1948 hingga tanggel 1-1-1950, ar¥inja selama waktu ini mempunjai ke-
dudukan pegawai Negeri,

Dapat didjelaskan, bahwa dengan perkataan "pegawai negeri™ dimak
sudkan disini pegawai negeri Pemerintah pre-federal atau R.I.S. mauppn
pegawai negeri Pemerxrintah R,I, dahulu,

Berhubung dengan ini maka dalam hal seorang pegawal jang semulan
bekerdja sebagail pegewai Negeri Pemerintah pre-federal/R,I.S, dan selan-
djutnja pindah bekerdja sebagai pegawai negeri Pemerintah R,I, dahulu,
atau sebaliknja, djika ia bekerdja terus-menerus (direct aansluitend) se
belum/pada tanggal 1-1-1948 hingga tanggal 1-1-1950, maka waktu 2 tahun
termaksud dianggap terputus, dan kedudukannja sebagal pegawai negeri tet
dapat diatur menurut ketentuan termaksud diatas., Dalam hal ini, maka wa=
laupun terputusleh hububungannja, dengan Pemerintah pada mana ia bekerdj
semala, masa 2 tahun sebagai pegawal Negeri itu dapat dihitung terus apa
bila ia langsung mendjadi pegawai pada Pemerintah lainnja,

Kami dapat menjetudjui, behwa pegawai dalam tjéntoh b 2 dan b 3
dianggap pegawai negeri tetap menurut pasal 11 ajat (1) huruf b,

Sungguhpun dalem sol b 3, keduvdukan sebagai pegawai R,I. adalah
terputus, akan tetapi masa 19-12-1948/1-1-1949 dianggap tidak temtus
sehingga masa 1-1-1948/1-1-1950 dapat memberikan pula alasan untuk menen
tukan kedudukan sebagai pegawai negexri tetap.

Mengenal tjontoh b 4 dapat didjelaskan, bahwa menurut surat-edar
H,R,P,Z, ttgl, 7-12-1948 No, 8001, oleh Pemerintah Federaal ditetapkan,
bahwa masa kerdja pada Pemerintah R.I, dulu dapat dianggap sebagai lan-
djutan dari dinas Pemerintah Pederaal,

Oleh karena jeng berkepentingan pada tjontoh ini pegawai tidak
tetap dilepas sebagal pegawai R.I. dan setelah itu tidak segera (dalam 1
bulan) bekerdja pada Pemerintah Pre-Federal, maka masa kerdja sebagai pe
gawal dianggap terputus, sehingga ia ta'! dapat dianggap memiliki status
pegawai Negeri tetap, menurut padal 11 huruf b,

Didalam tjomkioh ini tidak diberikan alasan2 jang men je babkan jan
berkepentingan tidak dapat bekerdja segera (aansluitend) pada Pemerintah
Pre-Federal,-




ik ontoh 27=12-1949 ber- L
gomor: asal dari i Riwajat pekerd jans
2 ; 5 R, I, 2 pegawai tidak tetap

1-3-4

8=3-42 djaman Djepang bekerdja terus
17-8-45 djaman R,I, bekerdja terus
1-11-48 dilepas sebagai pegawai R,I,
1-7-49 kembali pegawai R,I. (tidak teap)
1-1-50 masih pegawai negeri

Soal § 1-1-48 sampai 1-1-50 telah terputus kare
kelepasannja (l=-11=43)
Status: Bukan pegawal hnegeri tetap.
b 6 pre-federasl 1-1-43 pegawai(djaman Djepang)

17=-8-45 djaman R.I, bekerdja terus

1-11-48 dilepas sebagal pegawal R.I.

1-1-49 pegawal pre-federal tidak tedp
1-1-50 masih pegawai negeri

S8oal t+ 1. Karena bukan "vooroorlogse kracht",
oleh Pemerintah pre-fedexal 1-1-49
dianggap pegawai baru,

2, Wektu 1-1-48 sampai 1-1-50 telah ter
putus oleh kelepasannja (1-11-48)

Statuss Bukan pegawai negeri tetap

BT R.1, 1-1-43 pegawai (djamen Djepeng)
17-8=-45 djsgman=R,I, bekerdja terus
19-12-48 clash 1II
27=12-49 pemulihan kedanlatan
15~2-50 velum mendaftarkan diri menurut pengu-
muman Pemerintah R.,I, dahulu sehingga
hubungan kerdja dianggap terputus,
1-4-50 bhekerdja kembali
Soal : Hubungan bekérdja telah terputus.
Pertanjaan : 1. Hubungan kerdja terputus mulai

16-12-48% kalau demikian, seka

rangz bukan pegawai Negerl teta
o Hubungan kerjda terputus mulai

15=-2-507%

Kalau demikian ketika 1-1-50 d

anggap pegawai negeri tetap, *

tapi timbullah pertanjaan ke 3

3. Apakah delam hal ad 2, tgl.l5-
50 dianggap pemberhentian dari
djabatan negeri (uit ‘s Lands-
dienst)? Djika begitu, 1-4-50
bukan pegawal negeri tetap.

Pendapat S-udara tentang tjontoh b5 dan b6 dapat dibenarksn dan pada he-
mat kami tidak memerlukan pendjelasan,

Scal b7, kini sedang ditindjau lebih landjut.

Tentang golongan pegawai sementara jang sebelum perang perang 1942 telah
memangku djabatan negeri dan terus menerus bekerdja sampai clash I, (21=-T7-1947
sesudah itu karena aksi?2 militer dan lain alasan, dengan tidak diberhentikan o
leh djawatannja, tidak bekerdja aktip pada Pemerintah untuk beberapa lama dan
kemudian antara 1-1-48 dan 1-1-50 mend jadi pegawai pre-federal, dapat diberi
tahuken bahwa pegawai2 itu tidak memiliki kedudukan pegawai tetap menumt pasal
11 P.P.59/1951,

Demikian pula pendapat kami terhadap golongsn pegawal sementara, jg hingga Me
ret 1942 telah bekerdja sebagai pegawai negeri dan antara 17-8-45 dan 27-12-4§
walaupun tidak pernah diperhentikan, tidak bekerdja sebagai pegawal negeri. Ke
dua soal terachir dengan lisan dikemukan oleh salah seorang pegawal dari Djaws

P =
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1-~7=-49 kembali pegawai R.I. (tidak tebp)
1-1-50 masih pegawai negexi

Soal § l1l-1-48 sampai 1-1-50 telah terputus kare
kelepasannja (1l=-11=48)
Status: Bukan pegawal negeri tetap.
b 6 pre-federal 1-1-43 pegawai(djamen Djepang)

17-8~45 djeman R.I. bekerdja terus

1-11-48 dilepas sebagal pegawai R.I,

1-1-49 pegawal pre-federal tidak tebp
1-1-50 masih pegawai negeri

Soal 3 1. Karena bukan "vooroorlogse kracht",
oleh Pemerintah pre-fedemal l-1=49
dianggap pegawai baru,

2, Waktu 1-1-48 sampai 1-1=50 telah ter
putus oleh kelepasannja (1-11-48)

Statuss Bukan pegawai negeri tetap
b7 Ro.1ls 1-1-43 pegawai (djamen Djepang)
17-8=-45 djemanaR,I, bekerdja terus
19=-12-48 clash il
27=12-49 pemulibhan kedaulatan
15-2-50 velum mendaftarkan diri menurut pengu-
muman Pemerintah R.I, dahulu sehingga
hubungan kerdja dianggap terputus,
1-4-50 bekerdja kembali
Soal : Hubungan bekérdja telah terputus,
Pertanjaan : 1, Hubungan kerdja terputus mulai

19-12-487 kalau demikian, seka

rangz bukan pegawal Hegeri teta
. Hubungan kerjda terputus mulai

15-2-50%

Kalau demikian ketika 1-1-50 d

anggap pegawai negeri tetap, *

tapi timbullah pertanjagn ke 3

3. Apakah dalem hal ad 2, tgl.l5-
50 dianggap pemberhentian dari
djabatan negeri (uit 's Lands-
dienst)? Djika begitu, 1-4-50
bukan pegawal negeri tetap.

Pendapat S-udara tentang tjontoh b5 dan b6 dapat dibenarksn dan pada he-
mat kami tidak memerlukan pendjelasan,

Soal b7, kini sedang ditindjau lebih landjut.

Tentang golongan pegawal sementara jang sebelum perang perang 1942 telah
memangku djabatan negeri dan terus menerus bekerdja sampai clash I, (21-7-1947
sesudah itu karena aksi2 militer dan lain alasan, dengan tidak diberhentikan o
leh djawatannja, tidak bekerdja aktip pada Pemerintah untuk beberapa lama dan
kemudian antara 1-1-48 dan 1-1-50 mendjadi pegawai pre-federal, dapat diberi
tahukan bahwa pegawai2 itu tidak memiliki kedudukan pegawai tetap menumt pasal
11 »,P,59/1951,

Demikian pula pendapat kami terhadap golongsn pegawal sementara, jg hingga Ma
ret 1942 telah bekerdja sebagai pegawal negeri dan antara 17-8-45 dan 27-12-48
walaupun tidak pernah diperhentikan, tidak bekerdja sebagai pegawai negeri. Ke
dua scal terachir dengan lisan dikemukan oleh salah seorang pegawai dari Djawa
tan Saudars,

S0al2 jang tak dapat diselesaikan setelah pendjelasan dan petundjuk2 ka
mi diatas ini hendaknja diadjukan satu 3demi satu kepada kami dengan dengan me
beri pendjelasan jg lengkap dan disertai daftar riwajat hidup pegawai jang bex
kepentingan,

e



e W D mn G T G N A S S S5 S G D Gmt Gt Gut O e A M U e

27=12-49 ber=
asal dari:

Tjontoh
nomors

Soal

Status

S e S s GR G S G P G G e S G S

Cc 2 RnIo

Soal

-

Status

Pendapat Saudara terhadan soal

pegawai tidalk tetap

djaman Djepang bekerdja terus

djaman R.,I, bekerdja terus

clash I

pegawail pre-federal

berhenti

a, karena pekir dan masa-kerdja 5 tahun
lebih;

atas permintaan sendiri; masa kerdja
kurang dari 25 th, (umur 55 th.)j
atas permintaan sendirij;masa kerdja
25 th, dan umuxr 55 th,j

atas permintaan sendirijmasa kerdja
25 th, dan umur kurang daxri 55 th,

Andaikata pegawail negeri tetap, dlm hal:
a, berhak pensiun-berimbangan (I.B.P);

b, belum memenuhi sjarat2 pensiun (I,B.P)
¢. sudah memenuhi sjarat2 pensiun (I.B.P]
d. tidak uemmnuhi s jarat2 pensiun (I.B.P,

Pada waktu pamberhentian (1-2-49) bagis
a, dianggap sebagal pegawaili negeri tetap;
tidak dianggap sebagal pegawal negeri
tetap;

dianggsn sebagal nasawai negerl tetap;
tidek dienggap sebagai pegawal negeri
tetap;

pagawal negerl tidak tetap

djaman Djepang bekerdja terus

djamen R,I. bekerdja terus

berhenti sebagal pegawai R.I,3

a., karena pekirjmasa-kerdja 5 th, lebih;
b, atas permintaan sewdirijmasa-kerdja
15 th, 4an umur 60 th.s

atas permintasan sendiri;masa-kerdja
25 th, dan umur 50 th.}

atas permintaan sendirijmasa-kerdja
20 th, dan umur 50 th,

Andaikata pegawai negeri tetap, dalam
hal :

a, berhak pensiun (pasal 5 ajat lc P.P.
34/49 R.I.)s

berhak pensiun (pasal 5 ajat 1d P.P,
34/49 R.1,)3

berhak pensiun (pasal 5 ajat la P,F,
34/439 R.I1.)3

d, tidak berhak pensiun (P.P. 34/49 R.I).
Pada waktu pemberhentian (1-12- 48):

a, dianggap pegawai negeri tetap

be dianggap pegawal negeri tetap

c. dianggap pegawal negeri tetap

d, tidak dianggap pegawai negeri tetap.

S G O D W e S e S e e S e S S e e G e e S S

C.

d,

Do

C,

¢ 1 dan ¢ 2 jeng bertalian dengan pasal 1

ajat 1 huruf ¢ dapat kami setudjul sepenuhnja, dan pada hemat kami tak usah
didjelaskan lagi, Dalam pada ini ditjatat bahwa perkataan "Pekir" kami artikan
"lichameli jk ongeschikt, afgekeurd voor alle verdere dienst",



Tjontoh

nomors:

2T=12=49 ber=
asal dari :
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Riwajat pekerdjaan @
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R.I, atau pre=-
federal

20-6-50 Memenuhi sjerat? masa-kerdja untuk

Soal

pengangkatan mend jadi pegawai nege=-
ri tetap,

Memenuhi sjaret umur untuk ita,
Sudah diperiksakan tubuhnja dengan
hasil baikg

Belvum dapat diangkat mendjadi pegawal
negeri tetap, karena surait-edaran
P.M, tgl,20-6-50 No,3966/50,

Pada 20-6=50 sudah memenuhl sjarat2
seyenuhnja (terutama pasal 2 P,P.59/
51)e

Pegawal Negeri Tetap,

A G T N g e S T Bee S G B e G e S G S s S e e S D GED G N e S e R b S g S W S R S e e S W N e S M S e e W S e e e e S

a2

R,I, atau pre=
Tederxral

1, Hemenuhi sjaral? masa-kerdjaj

2, memenuhi sjarat2 umur;

3« Belum diperiksakan tubuhnjaj

Pada 20-6=50 belum memenuhi sjarat2
sepenuhnja, jaitu harus diperiksakan
tubuln ja dahulu,

Bukan vegawal negeri tetep menurut
Boleh diangkat mendjadi pegawai ne-
geri tetap menurut pasal 2 P.P.59/51
kalau memenuhl sjarat2 sepenuhnja,
a,1l, pemerikssan badan,

bl e e R R T e it Lk T T o A ———

Pendapat kami tentang soal d 1 ialah bahwa pegawwai jang dimaksud

disini, menurut P.P, 58 pasal 11 ajat (1) huruf d, dapat dianggap pegawai
tetep pada tanggal 20-6~1950,

Pendapat Saudara mengenai pendudukan negawai termaksud dalam tjontd

d 2 dapat kami setud%ui, dengan tjatatan bahwa pengangkatan dalam dinas

tetap menurut pasal

P, P, 59/51 tidak beralaku surut,

R R et e
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KEMENTEHIAN URUSAN PEGAWAI

N Kramat 132-Djakarta.

Perihal

DJAKARTA, 12 Oktober 1951,
3el.wisslb Gapbir 3749-3768-3769
%b Langsung : Gambir 741.
-------------------------------- KEPADA
1583/M/51 st
Semua Menteri dan
Kedudukan sebagal pegawai kain2 Pembesar2 jang berhak meng:
Negeri tetap menurut pasal kat-memberhentikan pegawai Neger
21, ajat (1),huruf b,Pera- tetap.~
turan Pemerintah R,I, dahu-
lu tahun 1949 No, 34.- - ————
SURAT -~ EDARATXN
de Berkenaan dengan keluarnja peraturan tentang pengangkate

/ pada

pegawal Negeri tetap jang termuat dalam Peraturan Pemerintah tal
1951 No, 59, kami anggap perlu untuk minta perhatian Saudara ake
pasal 21 ajat 1, huruf b, dari Peraturan Pemerintah Republik

Ihdonesia dahulu tahun 1949 No, 34 (€entang pemberian pensiun ke
pada pegawai Negeri), jang lengkapnja berbunji sebagai berikut:

(1) Jang dianggap sebagal pegawai Negeri tetap, selain jang te
“maktud dalam pasal 1 ialah:

"a, dsb,

", mexeka jan tidak termasuk/huruf a, jang sedjak tanggal 1 Djs
® nuari 1946 terus-menerus bekerdja sebagal pegawai Negeri san
" pai pada hari mulai berlakunja Peraturan ini",

Peraturan tentang pemberian pensiun kepada pegawai Negel
ReI, dahulu itu ddumumkan pada tanggal 26 Desember 1949, dan di-
tetapkan mulail berlaku pada 17-8-1945; teranglah, bahwa - sebage
mana djuga dimeksudkam oleh pembuat Undang-undang dahulu - keter
tuan dalam pasal 21, ajat (1), huruf b, Peraturan Pemerintah R,]
dahulu tahun 1949 No, 34 sesungguhnja bermaksud menetapkan bahwe
pegawat sebagai pegawai Negerli tetap dianggap (pula) mereka jang
sedjak 1 Djanuari 1946 terus menerus bekerdja sebagail pegawai
Negeri (pada Pemerintah R,I, dahulu) sampai pada harl diumumkan-
nja Peraturan itu, jaitu pada 26 Desember 1949,

2o Maka, dalam menjatakan kedudukan seorang pegawai Negeri
asal dari Pemerintah R.I. dahulu, hendakleh diperhatikan bahwa
pegawal Negeri jang telah bekerdja pada Pemerintah R,I, dahulu
mulai 1 Djanuari 1946 terus-menerus hingga 26 Desember 1949, su-
dahlah mempunjai kedudukan sebagai pegawai Negeri tetap,

j 1 Dalam hubungan ini perlu selandjutnja diminta bantuan
Saudara untuk mengusahakan, agar supaja kedudukan sebagai pegawe
Negeri tetap menurut Peraturan Pemerintah R,I, dazhulu tahun 194€
No, 34, dengan memperhatikan pendjelasan dalam kalimat 2 diatas,
dinjatakan pula dengan suatu surat-keputusan demikian sesuai de-
hgan ketentuan dalam pasal 11, ajat (2),Peraturan Pemerintah
tahun 1951 Wo, 59.-

MENTERI URUSAN PEGAWAIp
dtt, Soeroso,

Untuk salinan jang serupa,
K omli s,

\%«-f

[ WMaha A3
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f Medan, 11 Pebruari 1952,

No. 4993/1/7

Lampiran 3§ 7 v

HAL ¢ Peraturan pengangkatan pegawai
Wegeri~-tetap dan petundjuk-pe-
tund juk penglaksanaannja,-

P e G e S G e S W IS S S M G W WM b G O G S e e S

Berhubung dengan surat kami terachir sekali jang
mengenai hal seperti dimaksud diatas bertanggal 29 Djanunari
1952 No, 2598/1/7, bersama ini kami sampaikan kehadapan
Saudaras
1, salinan kawat Menteri Dalam RNegeri bertanggal 7 Pebruari
1952 No., AB.1/4/46,

2, salinan kawat Menteri Dalam Negeri bertanggal 7 Pebruari
1952 Wo. UP 38/3/17

dengan mempersilaken Saudara mengambil maklum akan isinja,

Untuk memenuhl permintaan Menteri Dalam Negeri sert:
untuk memperlengkapi awsip kantor Saudara mengenai peraturan
pengangkatan pegawai Negeri-tetap bersama inl turut djuga kam
sampaikan sekali lagi kehadapan Saudara salinant
l, Peraturan Pemerintah No, 59 tahun 1951 beserta dengan Pen-

djelasan Pematuran Pemerintah itu,

2, surat-edaran Menteri Urusan Pegawai bertanggal 5 Desember
1951 No, 2621/M/'51 tentang petundjuk-petundjuk penglaksa-
naan Peraturan Pemerintah No, 59 tahun 1951 tersebut diata:
(disampaikan dengan surat Menteri Dalam Negeri bertanggal
29 Desember 1951 No, UP 38/3/50),

Seland jutnja sekedar untuk dikeﬁ%ﬁi pada surat ini
turut djuga kami lampirkan salinan surat kami bertanggal
11 Pebruari 1952 No, 4991/1/7.=

A.n,Gubernur,Kepala Daerah Propinsi
Sumatera Utara,
Bagian Urusan Pegawai,

d.t,0,Chr, Lumbangaol,
Untuk salinan,

Kepada Komis,
Koordinator Pemerintahan Daerah Atjeh AT
(denga